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Abstrak

Desa Banteng Putih, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan, merupakan
wilayah dengan potensi perikanan air tawar yang besar, khususnya dalam budi-
daya ikan nila. Namun demikian, kelompok petambak dihadapkan pada berbagai
masalah yang menghambat produktivitas tambak, seperti terbatasnya lahan saat
musim kemarau karena lahan menjadi kering, rendahnya kualitas air, kurangnya
pengetahuan teknis petambak, dan sikap enggan generasi muda untuk meneruskan
menjadi petambak. Sebagian besar petambak masih mengandalkan kolam tanah
tanpa aerasi, tanpa sistem filtrasi, serta belum memiliki kebiasaan untuk melakukan
kontroling seperti mencatat pH, suhu, dan salinitas. Di sisi lain, pengalaman budi-
daya yang dimiliki oleh petambak senior belum terdokumentasi dan belum ditransfer
secara sistematis kepada generasi muda desa. Untuk menjawab tantangan tersebut,
kegiatan pengabdian masyarakat ini mengusung pendekatan knowledge manage-
ment (KM)/Manajemen Pengetahuan sebagai solusi strategis. Program ini mencakup
pelatihan logbook harian, pembangunan kolam terpal berfiltrasi, penggunaan aerator,
serta instalasi sensor pH, suhu, dan salinitas. Selain itu, pembentukan forum komu-
nitas bertujuan memperkuat budaya berbagi pengetahuan dan dokumentasi praktik
budidaya melalui modul terstruktur. Inisiatif ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi, menekan mortalitas ikan, serta menarik keterlibatan generasi muda. Sejalan
dengan poin SDGs 4, 8, 9, dan 14, kolaborasi berkelanjutan ini memproyeksikan
Desa Banteng Putih sebagai model pengembangan tambak berbasis manajemen
pengetahuan.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Desa Banteng Putih merupakan bagian dari kecamatan Karanggeneng, kabupaten Lamongan. Berdasarkan data dalam web-
site Satu Data Kabupaten Lamongan kecamatan Karanggeneng masuk dalam kategori kecamatan dengan status mandiri di
Kabupaten Lamongan. Sebuah desa dapat diklasifikasikan menjadi desa berkembang, maju dan mandiri berdasarkan Penguku-
ran Indeks Desa Membangun (IDM). Desa Banteng Putih masuk dalam kategori maju (Pra-sembada) karena memiliki potensi
sumber daya sosial, ekonomi dan ekologi, serta kemampuan mengelolanya untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa,
kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan. Bila dilihat dari jumlah penduduk, desa Banteng Putih memiliki pen-
duduk usia produktif sebesar 1.676 jiwa dengan rentan usia produktifnya yaitu 16-60 tahun, jumlah penduduk berpendidikan
akhir SD-SMA sebanyak 1.596 jiwa [1] dan 30% (478jiwa) dari total tamatan SD-SMA memiliki mata pencaharian sebagai
petani dan petambak. Berdasarkan wilayah Desa banteng putih memiliki luas 615,45 hektare yang mana 35% nya berupa rawa
sehingga pemilik lahan membudidayakan ikan nilai sepanjang musim kemarau basah hingga musim hujan (Juli – Desember)
sedangkan pada musim kemarau (Januari -November) debit air pada lahan tersebut berkurang sehingga lahan tambak menjadi
berkurang. Lokasi tambak yang tidak memiliki cukup air untuk budidaya ikan oleh kepala desa dihimbau untuk menanam padi
dengan harapan tidak ada warga yang menganggur karena lahannya tidak bisa digunakan untuk bertambak. Meskipun demikian
petani padi masih menghadapi risiko tidak mendapatkan keuntungan karena gagal panen akibat serangan hama dan cuaca buruk.
Hanya sebagian petambak yang lokasi tambaknya dekat dengan sumber air masih dapat membudidayakan ikan nila sepanjang
tahun, namun mereka juga tetap menghadapi risiko gagal panen karena kesalahan dalam membudidayakan ikan.

Bagi petambak ikan nila, penghasilan mereka ditentukan dari hasil tambak karena pekerjaan tersebut adalah satu-satunya mata
pencaharian untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penghasilan petambak menjadi terganggu ketika hasil tambak budidaya
ikan nila berkurang. Demikian pula hasil tambak merupakan salah satu penopang perekonomian desa di Banteng Putih, sehingga
ketika hasil tambak berkurang berdampak buruk pada perekonomian desa. Penyebab berkurangnya hasil tambak antara lain
berkuranganya lahan tambak karena musim kemarau, gagal panen karena rendahnya pengetahuan petambak dalam praktik budi-
daya ikan nila yang baik. Petambak ikan nila masih menggunakan kolam tanah untuk budidaya ikan. Budidaya ikan dengan
kolam tanah dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini.

Gambar 1 Tambak Nila dengan Kolam Tanah.

Budidaya ikan dengan kolam tambak berisiko pada pada tingginya tingkat kematian ikan akibat bakteri [2] serta buruknya kualitas
air karena tidak bisa dibersihkan [3, 4]. Para petambak juga belum menggunakan aerator untuk memberikan oksigen ke kolam,
tidak terukurnya pemberian pakan yang akhirnya menjadi amonia dan meracuni ikan [5]. Masalah lainnya yaitu para petambak
sebagian besar berusia lebih dari 50 tahun yang mana mereka sudah enggan untuk belajar maupun mengajarkan ke generasi muda
desa. Akibatnya, tidak ada generasi penerus yang bersedia belajar menjadi petambak untuk budidaya ikan nila. Rendahnya minat
pemuda desa untuk menjadi petambak salah satunya karena tidak adanya pengetahuan yang cukup untuk menjadi petambak,
tidak ada yang membagikan ilmu untuk membudidayakan ikan nila kepada pemuda desa. Padahal seharusnya generasi muda
lah yang dapat membangkitkan sektor tambak untuk meningkatkan perekonomian desa [6].
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Berdasarkan permasalahan yang ada tim pengabdian masyarakat Telkom University Surabaya bermaksud memberikan solusi
berupa program knowledge management berbasis filtrasi air bagi petembak ikan nila di Desa Banteng Putih. Knowledge man-
agement/pengelolaan pengetahuan merupakan bentuk pengelolaan yang memungkinkan individu, tim, dan seluruh organisasi
secara bersama-sama dan sistematis dalam berbagi, dan menerapkan pengetahuan, untuk mencapai tujuan organisasi agar lebih
lebih baik [7], [8]. Adapun latarbelakang program tersebut adalah, dengan adanya knowledge management pengetahuan yang
dimiliki para petambak terdahulu dapat didokumentasikan dan disampaikan kepada generasi muda untuk bertambak. Pengala-
man dalam budidaya ikan nila yang terdokumentasi baik berhasil maupun gagal dapat menjadi pembelajaran bagi generasi
berikutnya, sehingga petambak berikutnya dapat melalukan perbaikan yang berkelanjutan untuk menemukan cara-cara budi-
daya ikan nila terbaik. Tujuan tersebut sejalan dengan makna dari manajemen pengetahuan bahwa manajemen pengetahuan
adalah tentang memfasilitasi proses dimana pengetahuan diciptakan, dibagikan dan digunakan [9]. Manajemen pengetahuan pada
intinya adalah mengumpulkan dan menghubungkan pengetahuan [10] dalam hal ini pengetahuan dikumpulkan dari pengalaman
petambak dan eksplorasi bertambak dengan kolam terpal, lalu didokumentasikan dengan modul dan logbook, sehingga gen-
erasi petambak berikutnya dapat terhubung dengan pengetahuan petambak sebelumnya melalui modul dan logbook Manajemen
pengetahuan dengan demikian membatu petambak memiliki pemikiran yang mandiri baik secara individu maupun kelompok
untuk mengusahakan tambaknya terhindar dari gagal panen. Dalam pengabdian masyarakat ini salah satu pengetahuan yang
akan didokumentasikan adalah budidaya ikan nila dengan memperhatikan filtrasi air di kolam terpal. Manajemen pengetahuan
akan sangat bermanfaat dalam organisasi maupun komunitas kecil untuk dapat berkinerja baik [11] dalam hal ini adalah penca-
paian petambak untuk memperoleh hasil tambak yang maksimal. Dengan manajemen pengetahuan tersebut diharapkan mereka
dapat mempraktikkan pengetahuan secara langsung bersama kelompok petambak lainnya. Kegiatan ini sejalan dengan penca-
paian beberapa Sustainable Development Goals (SDG), yaitu: 1) SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dengan
menciptakan lapangan kerja yang lebih berkualitas melalui sektor perikanan berbasis teknologi. 2) SDG 9 (Industri, Inovasi
dan Infrastruktur) – dengan mendorong inovasi alat tepat guna dalam pengelolaan perikanan. 3) SDG 14 (Ekosistem Lautan)
– melalui upaya menjaga kualitas air dan mendorong budidaya berkelanjutan. 4) SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) – dengan
pelatihan dan transfer pengetahuan berbasis kebutuhan masyarakat. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif ini, dihara-
pkan Desa Bantengputih dapat menjadi contoh model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi yang berkelanjutan dan
berdampak nyata bagi peningkatan kesejahteraan lokal.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan hasil berupa solusi sesuai dengan masalah yang dihadapi petambak desa Banteng
Putih. Solusi yang diberikan harapannya dapat meningkatkan potensi secara konsisten dalam pengelolaan tambak, sehingga desa
Bantengputih dapat menjadi sentra budidaya tambak berkelanjutan berbasis teknologi, yang tidak hanya memperkuat ketahanan
ekonomi lokal [12] tetapi juga menjadi inspirasi bagi desa-desa pesisir lainnya dalam menjawab tantangan pertanian dan perikanan
modern. Solusi tersebut dirangkum pada tabel 2.1.

Tabel 1 Peningkatan Budidaya Tambak Melalui Knowledge Management

Aspek Permasalahan Solusi

Ekonomi Penurunan hasil tambak nila karena tingkat kema-
tian ikan nila yang tinggi, akibatnya pendapatan
petambak nila berkurang.

Perbaikan pada praktik tambak nila untuk mengu-
rangi tingkat kematian nila dengan kolam terpal
dan perbaikan filtrasi air.

Sosial Pengetahuan petambak yang masih terbatas,
kurangnya budaya berbagi pengetahuan antar
petambak, tidak adanya pengetahuan dan
pengalaman yang terdokumentasi.

Pengelolaan pengetahuan yang dimulai dari men-
dokumentasikan pengalaman dan pengetahuan
dalam mengelola tambak. Pembiasaan petambak
untuk mencatat suhu air, PH air, salinitas pada log-
book serta pembuatan forum untuk diskusi melalui
wa group terkait pengalaman dalam bertambak.

Bersambung ke halaman berikutnya...
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Tabel 1 – Lanjutan dari halaman sebelumnya
Aspek Permasalahan Solusi

Lingkungan a. Berkurangnya lahan untuk bertambak ketika
musim kemarau tambak menjadi kering.

b. Tingginya kemungkinan ikan mati karena
serangan predator, hama dan air yang kotor.

c. Rendahnya kadar garam pada air tambak yang
menyebabkan ikan sulit mencapai ukuran yang
ideal.

a. Pembuatan kolam terpal untuk budidaya ikan.
b. Pemberian aerator untuk kolam terpal.
c. Pemberian sensor untuk mengetahui kadar

garam, sehingga ketika kadar garam rendah
petambak bisa menebar garam di kolam.

1.3 Target Luaran
Target luaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah kolam terpal dan filtrasi air untuk petambak serta logbook harian. Logbook
digunakan untuk mencatat setiap kegiatan bertambak sehingga dapat dilihat faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan selama
bertambak yang akhirnya dapat ditemukan solusinya. Gambar 1.3 berikut ini menampilkan hasil luaran yang telah dicapai.

Gambar 2 Kolam Terpal dan Modul Budidaya Ikan di Kolam Terpal Lengkap dengan Logbook.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Manajemen Pengetahuan
Manajemen pengetahuan adalah pendekatan yang terstruktur untuk menangkap, menyimpan, berbagi, dan menggunakan penge-
tahuan guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi [13]. Dua bentuk utama dari manajemen pengetahuan yaitu
pengetahuan tacit (implisit) dan pengetahuan eksplisit, yang keduanya perlu dikelola secara strategis agar dapat menciptakan
nilai organisasi [14]. Perbaikan pada sumber daya manusia dapat memberikan dampak pada perbaikan hasil usaha tambak [8].

2.2 Peran Manajemen Pengetahuan dalam Budidaya Tambak
Dalam konteks budidaya ikan di tambak, manajemen pengetahuan berfungsi untuk mendokumentasikan pengalaman petambak,
mengurangi pengulangan kesalahan, dan memperkuat pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian menjelaskan pent-
ingnya mengaktifkan kembali pengetahuan tacit melalui proses sosial seperti pelatihan, diskusi kelompok, dan dokumentasi
pengalaman lapangan [15].
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2.3 Implementasi Manajemen Pengetahuan Berbasis Teknologi
Manajemen pengetahuan dapat diwujudkan dalam bentuk logbook digital, pelatihan berbasis komunitas, serta penggunaan
aplikasi pencatatan data kualitas air, pemberian pakan, dan siklus panen. Menurut [15] penggabungan infrastruktur teknologi dan
proses manajemen pengetahuan dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui penguatan modal intelektual. Sistem berbagi
pengetahuan, baik melalui forum diskusi maupun media digital seperti WhatsApp Group, telah terbukti mendorong kolabo-
rasi dalam komunitas/organisasi [13]. Manajemen pengetahuan memungkinkan pengetahuan lokal, yang tidak terdokumentasi
dapat dikumpulkan, disimpan, dan diteruskan kepada generasi berikutnya, sehingga menciptakan regenerasi pengetahuan yang
berkelanjutan.

3 METODE KEGIATAN

Untuk menyelesaikan masalah yang di objek pengabdian kepada masyarakat, tim pengusul menggunakan metode dan tahapan
sebagai berikut:

Gambar 3 Bagan Tahap Pengabdian Masyarakat.

3.1 Menyelesaikan masalah SDM pengelola tambak
Masalah yang dihadapi mitra petambak antara lain kurangnya rasa kebersamaan dalam mengelola tambak, ketika satu petambak
berhasil panen tidak ada rasa ingin berbagi pengetahuan kepada petambak lain terkait tips-tips keberhasilannya. Tidak ada budaya
untuk berdiskusi di satu waktu tertentu untuk mencatat dan membahas faktor-faktor kegagalan maupun keberhasilan dalam
bertambak sebagai pembelajaran dan cara menemukan solusi. Tidak ada forum khusus petambak yang dibina oleh pemerintah
desa secara berkala untuk diberikan pengetahuan bertambak yang baik, serta tidak adanya pengetahuan yang terdokumentasi
untuk dibagian ke petambak pemula sehingga petambak pemula merasa kesulitan lalu mereka memilih berhenti untuk bertam-
bak. Melalui pengabdian masyarakat ini dilakukan pengelolaan pengetahuan dengan merubah kebiasaan para petambak untuk
mulai mencatat sebagai bentuk monitoring mingguan sehingga dapat ditemukan faktor-faktor kegagalan maupun keberhasilan
dalam bertambak. Dengan pengetahuan yang terdokumentasi pengetahuan tersebut dapat diteruskan kepada generasi berikutnya
sehingga faktor-faktor penyebab kegagalan dapat dihindari [16].

3.2 Menyelesaikan masalah teknis dalam bertambak
Tidak hanya dengan pencatatan pada logbook secara mingguan sebagai upaya monitoring dan dokumentasi pengetahuan, tim
pengabdian masyarakat juga memperbaharui praktik bertambak secara teknis. Tim pengabdian masyarakat memberikan kolam
terpal agar kondisi lingkungan kolam lebih terkontrol, memberikan alat-alat sensor seperti sensor PH, sensor salinitas air, sensor
suhu air dan aerator. Dengan demikian praktik bertambak lebih terukur berdasarkan catatan pada logbook terkait tingkat PH
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air, suhu air, salinitas hingga petambak menemukan kondisi lingkungan yang tepat untuk budidaya ikan yang ideal. Harapannya
ketika sudah ditemukan ukuran yang tepat untuk membentuk lingkungan kolam yang ideal hasil budidaya ikan meningkat.

4 HASIL DAN DISKUSI

4.1 Hasil
Pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan, para petambak antusias dalam mengikuti pelatihan. Dokumentasi kegiatan
pelatihan dapat dilihat pada gambar 4 dan pada gambar 5.

Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Knowledge Management.

Gambar 5 Foto Bersama Masyarakat.

Dari Pelatihan yang dilakukan memberikan hasil sebagai berikut:

1. Hardskill bagi petambak untuk mendokumentasikan setiap pengalaman dan pengetahuan dalam bertambak melalui
logbook yang telah dibagikan oleh tim pengabdian masyarakat.

2. Budaya baru untuk membentuk komunitas dan membiasakan bertukar pengetahuan maupun pengalaman terkait faktor
kegagalan dan keberhasilan dalam bertambak

3. Pengalaman yang telah terdokumentasi dapat menjadi sarana transfer of knowledge bagi generasi penerus tambak

4. Petambak mulai mengenal pemanfaatan teknologi dalam bertambak melalui kolam terpal yang dilengkapi dengan berbagai
sensor untuk mengetahui kondisi kolam ikan sehingga petambak dapat bereksperimen. Kolam terpal yang diberikan dapat
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memperbaiki teknik budidaya ikan nila oleh petambak sehingga risiko gagal panen dapat diminimalisir dan hasil yang
diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. Gambar 6 menampilkan kolam terpal yang telah dibuat

Gambar 6 Kolam Terpal dengan Filtrasi Air.

4.2 Diskusi
Penerapan Knowledge Management memberikan perbaikan pada praktik budidaya ikan nila diantaranya :

1. Knowledge management memberikan solusi berbasis data
Knowledge management memungkinkan petambak tidak hanya bergantung pada intuisi, tetapi juga data riil yang dicatat
harian. Proses ini menghasilkan pengetahuan kognitif melalui dokumentasi. Salah satu bentuk knowledge management
yaitu melalui logbook yang dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini.

Gambar 7 Logbook Pemantauan Kualitas Air Tambak.
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2. Transfer pengetahuan antar generasi
Dokumentasi melalui logbook dan modul membuka jalan bagi regenerasi petambak. Pengetahuan tacit yang selama ini
hanya dimiliki oleh petambak senior kini bisa diakses oleh pemula melalui media pembelajaran lokal.

3. Integrasi knowledge management dan teknologi
Dengan kolam terpal berbasis sensor, knowledge management tak lagi sekadar pencatatan manual, melainkan men-
garah pada sistem smart aquaculture. Hal ini sesuai dengan roadmap pengabdian Telkom University menuju digitalisasi
pertanian dan perikanan.

4. Pemberdayaan dan ketahanan ekonomi
Pelatihan yang dilakukan memberikan hasil yaitu petambak dapat mengurangi ketergantungan terhadap pihak eksternal
karena mereka mulai mampu mengelola pengetahuan sendiri secara kolektif. Kegiatan pelatihan ini juga mendapatkan
umpan balik dari para petambak bahwa mereka merasa puas dan kegiatan bermanfaat. Umpan balik dari petambak dapat
dilihat pada tabel 4.1 yang berisi hasil survey kepuasan petambak berikut:

Tabel 2 Umpan Balik Hasil Pengabdian Masyarakat

No Pertanyaan STS TS N S SS
(%) (%) (%) (%) (%)

1 Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta 9% 91%

2 Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup 9% 9% 82%

3 Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami 100%

4 Panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan 100%

5 Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan
seperti ini dilanjutkan di masa yang akan datang

100%

Keterangan:
SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan program pengabdian masyarakat seperti ini menjadi
penting untuk diterapkan pada komunitas petambak. Program pengenalan teknologi dan pembentukan budaya untuk mendoku-
mentasikan pengetahuan dapat membantu petambak untuk mendapatkan hasil tambak yang maksimal dan menjadi bentuk
penguatan ketahanan pangan di Desa Banteng Putih. Tim pengabdian menyarankan agar pada program berikutnya lebih diku-
atkan lagi teknologi manajemen pengetahuan dengan pembuatan logbook berbasis aplikasi di HP yang dapat digunakan untuk
memonitoring kegiatan tambak sehari-hari sebagai ganti penggunaan logbook manual.
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petambak di Desa Banteng Putih yang telah antusias dan saling bertukar pikiran pada program pengabdian masyarakat ini.
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